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“Rasa Sakit, Kenikmatan Yang Patut Disyukuri”
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Segala puji bagi Allah, yang mengajarkan segala sesuatu sebelum penciptaannyaq,
mengalir sesuai dengan kehendak-Nya. Aku bersaksi bahwa tidak ada ilah yang berhak
disembah kecuali Allah, yang Maha Esaq, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Dialah yang paling mengetahui
makhluk-makhluk-Nya tentang Tuhannya. Dia bersyukur dalam keadaan bahagia,
bersabar dalam kesulitan, dan ridha dengan Tuhannya dalam segala keadaan. Allah
berfirman padanya: “Dan sesungguhnya kelak Tuhanmu pasti memberikan karunia-Nya
kepadamu, sehingga engkau menjadi ridha.” (Adh-Dhuha: 5). Semoga Allah
melimpahkan shalawat dan salam kepada-Nya, keluarganya, dan para sahabat-Nya
dengan penuh keberkahan.

Amma ba’du. Saya menasihati kalian dan diri saya sendiri untuk bertakwa kepada
Allah, sebagaimana firman-Nya:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa
kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim.”(Ali Imran: 102).

Allah menciptakan manusia dalam keadaan berubah-ubah, dipenuhi dengan perasaan,
melimpah dengan perasaan, merasakan sakit dan ketenangan, melemah dan menjadi
tidak berdaya, merasa takut dan merasa aman. Manusia melewati fase-fase
kehidupannya dengan luka dan rasa sakit, dalam situasi penindasan dan kezaliman,
kerugian dan kehilangan, kehilangan dan penemuan; itu adalah sunnatullah dalam
penciptaan-Nya, dan mencari kehidupan tanpa rasa sakit adalah sesuatu yang
mustahil, sebagaimana firman-Nya:
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“Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam susah payah.” (Al-Balad: 4).
Dialah yang menentukan kemudaratan dan manfaat.
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Apa yang manusia alami dari rasa sakit fisik, emosional, maupun spiritual, adalah bukti
bahwa dunia ini adalah tempat ujian. Allah berfirman:

“Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu, Kami pergilirkan di antara manusia (agar
mereka mendapat pelajaran).” (Ali Imran: 140).

Rasa sakit membangunkan dari kelalaian, mengingatkan akan nikmat, dan memandu
yang tersesat. Itu adalah rahmat dari Allah yang mungkin kita tidak menyadari
hikmahnya. Seberapa banyak penderitaan dari penyakit serius yang mengubah arah
hidup, atau rasa sakit yang memperingatkan tentang penyakit yang merusak tubuh
tanpa disadari. Pahitnya rasa sakit memberimu kenikmatan kesehatan, rasa damai,
dan kebahagiaan kesehatan. Oleh karena itu, rasa sakit adalah anugerah yang patut
disyukuri. Terlepas dari seberapa lama itu berlangsung, itu akan berlalu, seberapa keras
pun itu, itu akan berakhir, dan setelah itu akan datang kemenangan, kebaikan, dan
penguasaan; seperti kisah Yusuf (‘alaihis salam') yang diperdaya oleh saudara-
saudaranya, dilemparkan ke dalam sumur, dihadapkan dengan godaan seorang
wanita, dan menghadapi penjara. Namun, akhirnya, Allah memberikan kemenangan,
keberlimpahan, dan kemuliaan.

Rasulullah £ mengalami tipu daya dalam setiap langkah hidupnya, dan dihadapi oleh
musuh-musuhnya di setiap fase hidupnya. Bahkan, beliau bersabda: "Aku telah disakiti
dijalan Allah ketika tidak ada seorang pun yang disakiti.. ”Lalu, apa yang terjadi setelah
itu? Tipu daya itu dan pengikutnya menghilang dari panggung sejarah, penderitaan pun
lenyap, sementara dakwah, pesan, dan umatnya terus bersinar dengan cemerlangnya,
merambat meluas, meningkatkan dampaknya, dan akarnya semakin kuat.

Ummu Salamah radhiyallahu 'anha mengalami cobaan dengan kehilangan suami
tercinta, Abu Salamah. Namun, Allah menggantikannya dengan yang lebih dicintai,

Rasulullah # menjadi suaminya dan ia menjadi ibu bagi kaum mukminin. Al-Qur'an juga

mencatat penderitaan dan rasa sakit para sahabat Rasulullah 2 yang tertinggal di
perang Tabuk, di mana tanah menjadi sempit dan jiwa mereka merasa tertekan, penuh
dengan kegelisahan. Mereka ditinggalkan oleh saudara dan teman, tidak diucapkan
sepatah kata kepada mereka selama lima puluh malam, sampai akhirnya bantuan
datang dan penderitaan berakhir, kehidupan mereka bersinar dengan taubat Allah dan
pujian-Nya, yang akan terus dibacakan hingga Hari Kiamat.

Seorang muslim meyakini dengan yakin bahwa rasa sakit akan diikuti oleh harapan,
kesempatan, dan akibat yang baik. Kesabarannya dalam menghadapi rasa sakit akan
menghasilkan aliran kebaikan. Begitu banyak kekhawatiran dan kesedihan yang
muncul dalam hidup kita, kemudian hilang pada fajar yang tulus dan hari yang cerah.
Ada akhir yang pasti dalam rumah yang abadi, dan kebahagiaan yang tetap ada. Ini
adalah penghibur bagi setiap yang merasa sakit, dan pengganti bagi setiap yang
merasa kehilangan. Bahkan, seseorang mungkin dicelupkan sekali saja di surga, dan
dia ditanya, apa kau pernah melihat kesengsaraan meski sedikit? Apa kau pernah

© @ QO fawaidharamain fawaidharamain.com




merasa kesusahan meski sedikit ? 'Dia menjawab, Tidak, demi Allah, wahai Rabb, aku
tidak pernah merasa sengsara sedikit pun dan aku tidak pernah melihat satu kesusahan

pun'.

Manusia memiliki tingkatan dalam menghadapi rasa sakit, berdasarkan sejauh mana
iman, keyakinan, tekad, dan kekuatan niat mereka. Beberapa orang kehilangan
keteguhan, kekuatan mereka goyah, tekad mereka lemah, kehendak mereka terambill,
dan mereka dikuasai oleh khayalan dan ketakutan, menjadikan mereka bersedih dan
putus asa. Namun, ada juga orang-orang yang memperkuat keyakinan mereka dengan
kesabaran, membuat rasa sakit menjadi harapan, kesedihan menjadi kegembiraan,
dan kelemahan menjadi kekuatan. Meskipun demikian, seorang muslim yang
mendalami  petunjuk akan memahami kewajiban untuk melawan rasa sakit,
menghindarinya dengan pencegahan terlebih dahulu dari penyebabnya, dan
melindungi diri dari godaan yang menyakitkan dan risiko yang mengancam, dengan
berdzikir, berdoa, merendahkan diri kepada Allah, menyembuhkan diri, dan melakukan
kebaikan.

Penting untuk diingat bahwa dalam kehidupan seorang muslim, ada rasa sakit yang
baik, yang mendorongnya untuk bekerja, memperbaiki perilaku, dan menetapkan
jalannya. Rasa sakit yang baik juga bisa muncul saat marah karena Allah, ketika
tindakan-Nya dihina dan batasan-Nya diabaikan. Allah berfirman:
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan syiar-syiar Allah, maka
sesungguhnya hal itu timbul dari ketakwaan hati.” (Al-Hajj: 32).

Begitu juga hati yang hidup merasa sakit ketika tercemar oleh dosa dan kemaksiatan,
dan rasa sakit ini berat baginya seperti gunung. Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu

'‘anhu, Rasulullah % bersabda, “Sesungguhnya seorang mukmin melihat dosanya
seakan-akan ia duduk di sebuah gunung dan khawatir gunung tersebut akan
menimpanya. Sedangkan seorang yang fajir (yang gemar maksiat), ia akan melihat
dosanya seperti seekor lalat yang lewat begitu saja di hadapan batang hidungnya.”
Jelas bahwa rasa sakit ini mendorongnya untuk berubah dan diikuti oleh penyesalan
dan taubat.

Seorang manusia memperhatikan dirinya sendiri, memeriksa sejarah orang-orang
terdahulu, dan tindakan generasi sebelumnya dan teman-temannya. Dia menemukan
bahwa banyak yang berlomba-lomba dalam kebaikan, hafal Al-Qur'an, teguh dalam
shalat berjamaah di masjid, meraih tingkat tertinggi dalam ilmu, rendah hati di depan
ulama untuk memperoleh ilmu, berbakti kepada orang tua, bersedekah, menghabiskan
waktu untuk melayani fakir miskin, yatim piatu, dan yatim, memberikan hidupnya untuk
menyebarkan ilmu, menjunjung tinggi pena untuk membela syariah dan agama,
berpartisipasi aktif dalam membangun masyarakat dan melayani negarg; lalu dia
melihat dirinya sendiri, merenungkan sejarahnya, dan merasa menyesal melihat
penurunan kondisinya. Ini mendorongnya untuk bergerak dan berubah, membuatnya
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merindukan untuk berlomba-lomba, memanfaatkan peluang, dan menginvestasikan
waktu yang ada.

Dalam konteks kehidupan seorang muslim, dia merasakan sakit mereka yang
menderita; dia berbagi rasa sakit dengan mengunjungi dan menghibur mereka,
menghibur yang terluka, membawa kebahagiaan kepada yang menderita, dan
mengingatkan mereka akan pahala dan kesabaran. Hatinya berdetak dengan
kehidupan dan emosi merasakan penderitaan yang dialami oleh orang-orang lemah,
merasakan sakitnya yatim piatu yang patah hati, orang tidak berdaya yang lumpuh,
dan orang miskin yang terlantar. Rasa sakit ini mendorongnya untuk mengingat
kebaikan, memberi, dan kita melihat kasih sayang dan respons yang besar dari anak-
anak negeri ini yang dermawan, menyumbangkan dengan murah hati dan bantuan
mereka mencapai penerima yang berhak. Allah berfirman:
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“Orang-orang yang menginfakkan hartanya malam dan siang hari (secara) sembunyi-
sembunyi maupun terang-terangan, mereka mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak
ada rasa takut pada mereka dan mereka tidak bersedih hati.” (Al-Bagarah: 274).

Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Qur'an yang agung ini, dan
memberikan manfaat kepada saya dan kalian melalui ayat-ayat dan hikmah-Nya yang
mulia. Saya menyampaikan apa yang kalian dengar, dan saya memohon ampunan
kepada Allah, maka mohonlah ampunan kepada-Nya, sesungguhnya Dia adalah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.

Khutbah Kedua
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Segala puji bagi Allah atas nikmat-Nya yang tak terhitung jumlahnya. Saya bersaksi
bahwa tidak ada ilah yang berhak disembah selain Allah, Yang Maha Esq, tidak ada
sekutu bagi-Nya, Yang Maha Tinggi dan Maha Mulia. Saya juga bersaksi bahwa
Sayyidina dan Nabi kita, Muhammad, adalah hamba dan utusan-Nya yang jujur dan
setia. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada beliau, keluarganya,
dan para sahabatnya. Ya Allah, ridhai empat khalifah yang diberi petunjuk, yaitu Abu
Bakar, Umar, Utsman, dan Ali, serta kepada keluarga dan sahabat-sahabat mereka
yang mulia. Semoga Allah melimpahkan ampunan, kemurahan, dan kebaikan-Nya
kepada mereka dan kepada kita semua.
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Selanjutnya, marilah kita ucapkan shalawat kepada Rasul pembawa petunjuk ini,
sebagaimana perintah Allah dalam Al-Qur'an:
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"Sesungguhnya Allah dan malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang
beriman, bershalawatlah kamu untuk dia dan ucapkanlah salam penghormatan
kepadanya.” (Al-Ahzab: 56).

Ya Allah, berikanlah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya, sebagaimana
Engkau memberikan shalawat kepada lbrahim dan keluarganya. Sesungguhnya,
Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. Ya Allah, berikanlah berkah kepada Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau memberikan berkah kepada lbrahim dan
keluarganya. Sesungguhnya, Engkau Maha Terpuji, Maha Mulia. Dan limpahkanlah
salam sebanyak-banyaknya kepada mereka.
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Ya Allah, muliakanlah Islam dan kaum muslimin, rendahkanlah kekafiran dan orang-
orang kafir. Ya Allah, hancurkanlah musuh-musuh-Mu, musuh-musuh agama ini.
Jadikanlah negeri ini aman dan tenteram, begitu juga semua negeri kaum Muslimin.

Ya Allah, kami memohon surga dan segala amal perbuatan yang mendekatkannya.
Dan kami berlindung kepada-Mu dari neraka dan segala amal perbuatan yang
mendekatkannya. Ya Allah, kami memohon segala kebaikan, baik yang segera maupun
yang kemudian, yang kami ketahui dan yang tidak kami ketahui. Dan kami berlindung
kepada-Mu dari segala keburukan, baik yang segera maupun yang kemudian, yang
kami ketahui dan yang tidak kami ketahui. Ya Allah, kami memohon rasa takut kepada-
Mu di saat tersembunyi dan terang-terangan, perkataan yang benar saat murka dan
ridha, serta petunjuk di saat kaya dan miskin. Kami memohon kenikmatan yang tak
pernah habis, kebahagiaan yang tidak terputus, serta kelezatan melihat wajah-Mu dan
kerinduan untuk bertemu dengan-Mu, tanpa adanya kemudaratan yang merugikan
atau cobaan yang menyesatkan. Ya Allah, kami memohon yang terbaik dari segala
permohonan, doa, keberhasilan, keberuntungan, amal, dan doa dengan rahmat-Mu,
wahai Maha Penyayang di antara penyayang.

Ya Allah, jangan tinggalkan satu dosa pun yang tidak Engkau ampuni, satu kegelisahan
pun yang tidak Engkau legakan, satu hutang pun yang tidak Engkau lunasi, satu
penyakit pun yang tidak Engkau sembuhkan, dan satu cobaan pun yang tidak Engkau
hindarkan, dengan rahmat-Mu, wahai Maha Penyayang di antara penyayang.

Ya Allah, lindungilah para penjaga keamanan kami, lindungilah perbatasan kami, dan
lindungilah kami dengan perlindungan-Mu, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, orang
yang berniat jahat terhadap kami, terhadap negeri kami, terhadap Islam, dan terhadap
muslimin, sibukkanlah dia dengan urusannya sendiri dan jadikanlah rencananya
sebagai kehancuran, wahai Tuhan semesta alam. Ya Allah, berikanlah kebijaksanaan
kepada pemimpin kami, pelayan Dua Tanah Suci, untuk melakukan apa yang Engkau
cintai dan ridhai. Ya Allah, berikanlah petunjuk kepada mereka, dan jadikanlah amalan
mereka berada dalam ketaatan-Mu, wahai Tuhan semesta alam. Berikanlah petunjuk
kepada penguasa seluruh umat Islam agar mereka mengikuti kitab-Mu dan
memberlakukan hukum-Mu, wahai Tuhan semesta alam.
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“Ya Tuhan kami, kami telah menzalimi diri kami sendiiri. Jika Engkau tidak mengamypuni
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk orang-orang yang
rugi.” (Al-A'raf: 23). “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan saudara-saudara kami yang
telah beriman lebih dahulu dari kami, dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian
dalam hati kami terhadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Engkau
Maha Penyantun, Maha Penyayang.” (Al-Hashr: 10). “Ya Tuhan kami, berilah kami
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan lindungilah kami dari azab neraka.” (Al-
Bagarah: 201). “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat dan Dia melarang (melakukan)
perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu
agar kamu dapat mengambil pelajaran.” (An-Nahl: 90). Jadi, ingatlah Allah, niscaya
Allah akan mengingatkanmu, dan bersyukurlah kepada-Nya, niscaya Allah akan
menambah nikmat-Nya. “Dan (ketahuilah) mengingat Allah itu lebih besar
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Al-
Ankabut: 45).
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